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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Karya Kendang Juwita merupakan karya tari yang bersumber dari 

kesenian Reog Cemandi di Desa Cemandi, Kecamatan Sedati, Kabupaten 

Sidoarjo. Ketertarikan koreografer terhadap kesenian ini ketika salah satu orang 

Dinas Pariwisata memberitahu kepada koreografer bahwa ada salah satu kesenian 

asli Sidoarjo yang masih belum terlihat oleh masyarakat Kabupaten Sidoarjo. 

Karena memang kesenian ini sangat jarang dipentaskan di luar desa Cemandi. 

Setelah melihat kesenian tersebut, koreografer langsung tertarik dengan bentuk 

penyajian kesenian itu. Selain menarikan kesenian itu, penari juga berperan 

sebagai pemusik dengan Kendang sebagai alat musiknya.  

 Karya tari Kendang Juwita ditarikan oleh delapan orang penari 

perempuan. Dalam penyajiannya karya tari Kendang Juwita terbagi dalam empat 

adegan yakni Introduksi, adegan satu,  adegan dua dan adegan tiga dengan pola 

garap menggunakan tipe dramatik. Penggunaan setting dalam karya tari ini tidak 

rumit, hanya menggunakan trap berukuran dua kali satu sebanyak satu dan satu 

kali satu berjumlah satu yang diletakkan belakang panggung. 

 Karya tari Kendang Juwita diharapkan mampu untuk memberikan 

pengalaman visual kepada para penonton bahwa Reog Cemandi memiliki ke 
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unikan tersendiri. Materi gerak yang disampaikan melalui karya tari ini 

merupakan hasil pengamatan koreografer.  

B. Saran  

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika penulisan 

maupun karya, maka dari itu penata merasa butuh saran berupa kritik ataupun 

masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya maupun penikmat seni 

khususnya seni tari. Menjadi seorang koreografer juga bisa dikatakan sebagai 

pemimpin, tidak hanya mengatur penari, tetapi elemen-elemen seni pertunjukan 

tari yang terdapat pada karya tari juga harus dipikirkan oleh koreografer. 

Manajemen dari seorang koreografer tentunya sangat berpengaruh terhadap proses 

maupun hasil dari karya tari tersebut. 
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B. Sumber Video 

Video tari asli Reog Cemandi 

Video tari Reog Kendang 

Video tari Drumb band Akademi Angkatan Udara Yogyakarta 

Video tari Amazing Japanese Percesion 

 

C. Sumber Lisan 

Nama   : Susilo 

Umur   : 50 tahun 

Pekerjaan : Keturunan ke-lima kesenian Reog Cemandi 

Nama   : Yeti 

Usia  : 49 tahun 

Pekerjaan : PNS 
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